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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian toksisitas akut infus daun “mondokaki”
(Ervatamia divaricata (L.) Burk) asal Kecamatan Mamajang, Sulawesi Selatan pada
hewan uji mencit. Penelitian ini meliputi pengamatan efek toksik yang timbul pada
mencit dan penentuan LD50 infus daun “mondokaki” yang diberikan secara oral.

Mencit yang digunakan sebanyak 60 ekor yang dibagi dalam & kelompok
yaitu 1 kelompok sebagai kontrol diberi air suling dan kelompok lainnya masing-
masing terdiri dari 10 ekor mencit diben infus daun “mondokaki” secara oral dengan
konsentrasi 50 %, 60 %, 70 %, 80 % dan 90 % b/v.

Efek toksik vang diamati adalah : peningkatan laju pernapasan, kejang,
kehilangan daya cengkeram, pengeluaran air liur dan urin yang berlebihan serta diare,
dimana waktu pengamatan pada menit ke 5, 10, 15, 30, 60, 120, 180 dan 240 setelah
pemberian infus daun “mondokaki”. Untuk penentuan LD50 data diambil
berdasarkan jumlah mencit yang mati dalam setiap kelompok selama 7 hari.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode Reed dan Muench, diperoleh

nilai LD50 infus daun “mondokaki” sebesar 25,59 g/kg bobot badan mencit.
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ABSTRACT

Acute toxicity of the infusion of “mondokaki” (Ervatamia divaricata (L.)
Burk) leaves from Mamajang, South Sulawesi, has been studied on mice, The tests
covered the observation of toxic effect that occurred and detemination of its LD50

after administration of infusion of “mondokak:” leaves omlly.

Sixty test mice were divided into six groups, with a group taken as control to
which was given ditilled water, and other groups were given the infusion orally by

the concentration of 40 %, 60 %, 70 %, 80 % dan 90 % wiv respectively.

The toxic effect observed are the increase of respiration rate, convulsion, lost
of screen grip, excessive salivation and unnation, and diarrhea, where observation
time at 5, 10, 15, 30, 60, 120 and 240 minutes after administration of infus of
“mondokaki” leaves. The determination of LD50 was based on the mount of mice

dead in each group during 7 days.

Based on the calculation using Reed and Muench method it was determined
that the LD50 of “mondokaki”leaves infusion on mice was 25,59 grams/kg body

weight of mice.
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BAB I

PENDANULUAN

Pembangunan keschuian ditujukan wntnk kemampuan hidup sehat bagi setiap
penchicuk agar dapat mewujndkan deral keschatun masyarakal yang optimal sebagi
salah sutu unsur kesejahteraan wnum dan ljuan nasona] Salali st bentik perian sena
masyarakat vang disebutkan i dalam Sistem Feschiatan  Nagional  (S1UN) walih
pengebatan iradisional dengan berbagai obal tradisional (1)

Sebugai negaa ropis Indonesia dikenal kaya dengun keanckaraguna hayati,
lermasuk didalamnya kekayaun yang benpa berbagal jems hunbubin yang secira
empirik digmakan masyarakat antara lain sebaga obat trachigional, Sesum  sunsd
GBHN tahun 1993, obat teadisional vang werupakan bagian dari kekaysman budaya
bangsa perly dilestankon dan  ditingleatkan kualitasnva melalui pemantaatan 1lmy
pengetaliuan dan teknologi sehinggn  padu sty e Japat menjadi olal
alternatif disamping  obat  modem  sepwh khasiainya secira mechk  dapat
dipertanggungjawablo (2).

Tumbulan obal werpakan bulee abn yang hingea ki masih bayak
dimantaatken oleh sebagion besar penduduk Indonesin, Mereka berusalia ienyembunkan
sualn penyalil dengan mengginakan bahsm-bahan ving ada i sekitwnya, terutama
pumbulian vang sangal mudah dijangkau dan diperoleh dengan biaya vang relatil murah.

Betapa pentingnya uilai tumbub-lumbudin bagi kehidupan numusia sehingga kila
perlu mempelajart dan elestarikannya g kehidupan manusia dapat selalu terjamin.
Iyengan adarya peugetahuan leoling wirnbb-mmbuolian Khususnva didam dmu pengobatan

dinmmgkinkan pula adanva pempgkatan beselndan dalwn masvieakal, Fenyvalaan terscbuod



membert gumbaran budiwa pelayanan keselmtan bukan liwyva dengan pengobalin medis
melankan juga dengan wemanliatkan umbuban vang ada di Linghongan sekite sebagai
obal alternatil’ sebaga obal fradisronal. Salah san nonbolion vane digmakan  oleh
penduduk Maukussar adalah mondokaki (&mvarenaa divarcata (1) Bork)  sebaga obat
hipertensi{3).

Penelitian tentang LD mibng diun mondokaky behom permab dilakukan padadnal
daunnya telah diguakan oleh penduduk Malassar sebaga obat lipenens, Oleh karena
iy, dalam rangka pengembauigan dan pemanbaatan tumbodie obst, demggap perlo wtuk
menentukan LDw inles daun mondokaks sebagar mformesa kepada mmsyirakat tentang
balas keamananuya. Disamping i, salah salu persyaraban pasoneter suain obsat
trachizional agawr dapal dignnakan sebagan obat titofirmaka acalab uji LDw-mea,

Penelitian ini didasarkan pada jumlah hewsn wji vang man setelah -pemberian
nfiis daun mondokaki. Hewsan uji yang digunskan adalab 60 ekor meneit terdiri dapi 30
ekor mencit jantan dan 30 <kor meneit beting., Meneit tersebat diliig atus 6 kelompok
wvintu 5 Kelompok perlakuan dan 1 kelompok sehiagai kontrol. Tiap kelompok terdiey dar
> ckor mencit jantan dan 5 ekor inencil bebmn

Maksud dar penebiian wo adalah itk iengetabng batas anan darn inlis daun
mondokakt yang dicobakan pada mencl dengan fupoan agar ol penelibian nn dapad
digunakan selmgn-i dasar mntuk menentukan ndeks terapuna schingga dapatl dilundan

terjadinva efek toksik pada penggunaannyn sebagai obal tradisional.



BAD 11

POLA PENELITIAN

.1 Penyediaan Alal dun Haban
IL1.1 Penyrapan Alul
Alat-alat vine  digiekan  diginpkan sesual ddengan kebmtubzan
penelitan
i.1.2 PE‘IIEEIJ[IbHWL FHITRTY
Bahan penelitim beropa daon mondokaky digevolel dary Feciatan
Mamapmg, Folanmadya Maokassor, Progies Subnvess Selatan,
0.1.3 Pengolahun 13ahan
Dinm mondokaks dibersibkan, lalu dikeringkan dan dipotong kecil-
kecil,  kenmdizm dibalusgbem dengan derapat holus 1218 atun dipotong kecil-
kect] selara denean dersgat halus tersebul valun + 025 e - UG ¢,
1.2 Seleksi Binatang Percobaan
Binatang percobaan meneit dipilih vang sehiat, aktlias gevak lineah, gesit
chiun berat badan telap, Ui binadimg pereolsiur meneil 2-3 bolan dengan beral
badan 20-25 g
1.3 Pembuatan Infus Daun Mondokaki (4,3)
Daun mondekaki dengan derajat halus vang cocok dinmsukkam ke dalan
panci infus dengan air secukupnya, panaskan di atas tangas wir selana 15 memd
terhibung mulai subu mencapai 20 derimat sanlbal sekali-sekaly diaduk. Serka

setelah dingin melalui ampas hingga diperoleh volume mtis ving dikehendaka

2



.4 Perlakuan terbadap Mencit
Mencil diberi il dann mondokaki (Srvetemin divereate (1) Buk,)
secara oral sebamyuk | ml/25 gram beral badan dengan konsentrasi yang berbeda
[.5 Pengamatan dan Penzgumpulan Faca
Dilakokan terbidap  gumlah bsbmg percobmn vioe omh dan kb
binatang percobuni ving measih hidup setelal perberia intus daan mondokaki
L6 Pengumpulan dan Analisis Data
Data yane dilmpulleny  daaboliust dan diswalisis secwrn stahistik dengan
welode Reed-Muench.
.7 Pembahasan Hasil
Pembahasm dilakolian berdasiokan hasl anabisas dati

.8 Pengambilan Kesimpulan



tunggal, bulal 1elur, wjung dan panghkal mpcng, fepr vati, bertanghka silang

berhadapan, panpane 3-10 coe el LE-D e, pertulangan menyirp o

berwarna hijan. Bunganya merapalan bunes tngeal, berlghai & kebak

daun, kelopaknya bercabung i, maneing dan berwason jan Tabung

makkota buugn komng kelagan, mallota berlekatan, bulat telur dan

berwarni putil. Ak mernpakan akar tunggang din berwarma kuning,
N1 .4 Kandungan Tumbalen (3)

Daun. akar dan kolit balang owogundong alkaloida, saponin dan
avonsida, disamping itu dann dan kali batenysa juga wiengandung tanin,
akarnva juga mengandung polifenol,

111 1.5 Feegunaan Twnbuhan (3, 7)

Dann in berklinsial sebagai obat antilipertensi, radang buab dada

obat batuk dan obut terkilir. Akumva berkhasiat sebagar obat meneret dan

cacing kremi.

ITL2 Sediaan [nfus (4, 5, §)

Sediaan cair yang dibual dengan menyad simplisia nabat dengan air paca
suliu 91]“[' selama 15 menit. Infus dibuat dengan cara membasahi balan bakunya,
biasauya dengan air dua kali bobol bashan, Bahan baku ditambah air dan
dipanaskan selama 15 menit terhitung mulai subn mencapai 90 % samibil sekali-
kali diaduk. Serkai selagi panas melului kain tanel, tambahkan wr panas

secukupnya melalui ampas hingga diperoleh volume infis yang dikehendak,



13 Toksisitas (8,9, 1)

Toksisitas acdalah efek berbahaya dari suato baban kimin atan suatu obat
pada organ largel. Seliap zat kimia pada daswroya bersifit racun ditentukan olch
dosis dan cara pemberian. Parucelsus (1954) felah meletakkan disar pemiladan
toksikologis dengan mengalakan babwa dosis menentukan apakab suatu z kuma
bersifat racun alau tidak. Sekarang bunvak dikenal taktor vang menentukan
apakah suaty zal kina bersifal vacun, namun dosig meropakan fikior ulama yang
terpenting. Hampir semuoa obal vang fela dikenal opmvs=n skan menmbulkan
efek toksik apabila diberikan dalam dosis yang berlebilum

Jarang terdapat suatn obut yvamg hanya wennbike st jems  efek,
kebanvakan obal mempunvar elek tambahan dan manpun mempengarutn fungsi
berbagai macam alal dan fhal tubuh, Efek vane paling menonjol biasanya
merupakan pegangan dalam menentukan penggunmannya, sedangkan perubuhan
lain merupakan efek samping yang bahlan dapat bersibat toksik,

NL3.1 Melode Pengujian Toksikologi (11}
Pada umumnya metode pengujian tokikologi dapal dibagi menjad
dua golongan, vailu :

o Golongan pertama ferdiri  dan nji  ymg  dirancang  untuk

mengevalnagikan keseluruban elek winum satn senvawa pada hewsn i,
Uji-uji ini diidentitikasi sebugal up toksisias akut, up loksisitas
subloonis dan up toksi=itas kromis, Up tokssdus akot terdinn atus
pemberian suatu senvaws kepada bewan wi pada sam sant dengan
maksud untuk menentukan svatn gejula sebaga wkibia dari pemberian

senyawa tersebut. Uji toksisitas sub kronis adalab suatu uji ioksikologi



L

vang bertuman untuk secara vnmm imengevaluast dan wenggolongkan
segala efek senviwa apabala elek senvawa in diberiban kepada bewan
uji secars  berulang-ubang, binsaya sekali sehan selona tga sampa
cinpal bulan Sedung up loksisuas kronis adalab up whksikologr yang
mwemboluhlom wakto ving lelib payang, b l.tl:li!.k. kurang dan
gafu fabon dan sebelum st zat kinona ba dipertibangkan untuk
shudh toksisias kronis, maka mlormems lenline sifal leksisitagnyn dan
dosiz lellinlnya lnwrns sudahi diketalun,

Colongan koedua, terdinn dary up tokzsikologr yvame dirscang unink
mengevaluns dengan rinet lipe loksisitas spesilik, Tenoasuk dalam up
loksistas  spesilik adaldh wp polensi, wviolu ap toksisilas yang
menentulan elek suatn zal dengan adanva sat-mt ambaban yung
mungkin seeara bersama-sag dijompai. dimana whksenns dan suane
zat diperkuat; uji teratogenik. yaitu wi foksisitas uotuk wenemukan efek
alas janin {felus) pada hewan bunting; up reprodukst, yaitu nji toksisitas
untuk  menentukan  efek  atas  kemmmpuan  veproduknf hewan
experimental; uji mutagenik, yailu uji toksisilas untuk meneotukan efek
pada sistemn  kode genetik; uji kemampuan tumoregenitas dan
karsinogenitas, yatu uji untuk menentukan kemmmpuan zal untuk
menimbulkan tumor; wji kolit dan mata, yaitu up toksistas untuk
meneniukan efek lokal zal bilmmana zat-zat dipakin secars langrung
pada kulit dan mata; wji perilao, yaitu v toksisitas ustuk menentukan

efek zal alas berbagal macam pola tingkah laku hewsan



IIT.3.2 Uji Toksisitas Akut (8, 9, 11, 12)

Tokeistas akwt didelinisikan sebagar efek berbabava vang terjadi
dalam wakiu singkat setelah pemberian oral dosis luneanl sualu senyawa
didam wakiu 24 jum hingea beberapa bari, terganmme dari gejala yang
ditimbulkannya. Gepala toksisitas akot dapal menyverupai bup  macam
sindroma  penyakil, sehingga barus  waspada dan selaln mengingal
keracunan pada keadaan 5::;1.’:-’..i1 dan menunpukkan gepnla-pepala seperts
muniah, disre, konvulsi, ko dan sebagainyi. Banyak penclitian tentang
tokeigitas akut telah dilakukan untok mepentukan LD« senviwia-senyawa
kimia, tetapr LD<w hdak sama denean loksisitaz akol, Evaluasi Didak harya
mengenai LD telap juga terhadap kelaman tngkah lako, stimulasi atan
depresi SSP. aktilitns motorik dan permapasan unuk mendapat gaunbaran
lentang penyebab kematian,

Penelitian lentang toksistas akot diperlukan untuk mengetahu
1. Dosis Latal, dan vang biasa dilentukan adala LD g
2. Gejala keraconan akut
3. Dosis yang dapat memmbulkan keracunan
4. Penyebal kematian bivatang percobam
ML3.3 Median Lethal Dose (L13 30} (8. 01)

Pengertizm vang paling sederhana tentang L1 acdalah dosis dan
ststu senyawi kinna vang dapat menyebablkan 50 % kematean hewan a).
Pengertian vang lebih tepar adalah dosis wngeal vane diperoleh securs
stalishk dart suatu bahan vang dapat menvebabkan 50 % kewatian hewan

i
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Nilwi LDso vang chperoleh dapa {t:_&:ullllhi.ll'l ik mene ninkan
tingkat toksisitas suatu bahan kingg dan menentukan indeks terapinya, yaitu
dengan membagt LD« dencan EDwp. Makin tinggi mdeks terapimys, makin
besar pula batos keanmman suatu obat, Dissoping i birea LDsg dapat
thgunakan sebagar putokan atan pedonem dulum meventukan sualu obat
ek penge mbamgne ol T o,

HL3 A Carn Penentvan L1

Ada beberapa cara unluk mewentukan 10w, belerapa diantaranya
adalah sebagai berikut
a. Perhitungan secara matematika (13)

Ferhitungan i menggunakan rumuas ;
M=a-b(pi-05)
dimana : m= logaritma LD 50
a = loganlma dosis lerendah yvang mausib menyebabkan
qumlah kematian 100 % tiap kelowpok
b= beda logaritma dosis yang berurutun
pi = jumlah hewan selumbinya vang menerima dosis [
ayaral penggunan dosig tersebut dulam menghitung milal LDy vty
menggunakan guatu seri takaran dengan pengenceran berkelipatan telap,
Jumlah hewan percobaan atan biakan jaringan liap kelompok harus
sama dan dosis harus diater sedemikian ropa selinggs memberikan efek

dart 0 % sampa 100 %
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h. Metode Grafik (11, 14)

Penentuan LD dengan metode im omencennakan  gradk
hubungan amlars  persentisse  hewun  percolssm vang  mengalam
kematian {ordinat) dan dosis vang diberikan pada hewan coba (alwsis)
Dengan cara am chperoleh kwrva berbemuk 50 Niko LDy dapat
diperoleh dengim menank garis lurns yamg wemotong kurva pada
ordinat 50,

c. Metode Reed dan Muench {13)

Penentunn . LDgp  dengan  welode  won menggmnakan mla
kumulatif. Diasumsikan babwa hewsn yang mah pada dosis tetenu,
akan mah pada dosis yang lelnh besar dan hewan yang tetap hidup akan
bertahan hidup pada dosis vang lebibh kecil. Jombah kwnolatif hewan
vitng mati dicaat denean wennmbabban secarn berturm-turm i1 kolom
hewan yang mat. Persentase yang mab nntuk dun dosig vang benrutun
dibitung dan kewudian perbandingan jarak dari 50 % dilvinng dengan
logaritma perbandingan pewngkalan dosis, Hasilnya dinsnbabikan pada
logaritma vag lebil rendall aatuk e ndapat kan logaritoma LD .

1135 Mekanisme Teryadinya Toksisias Obat (11,12)

Berbagai mekmwnsme dapat mendasari terpehiova 1oksisitas obat.
Biasanva reaksi toksik mevopakan lanputan dan elek trmakodiamik.
Karena tlu gejala loksik merupukan ofek Brmakodinzammk vang berlebiban.

Semua keracunan mempunyai dasar reaksi antara zat beracun dan
shuklinr  molekul tedtentn dari badan,  Ferusakan  promer pada  taraf

molekuler disebul lesi pruner. Reseptomya (stuktur molekuler yang



12 Il.".'l Ly

dikenal zat tu ) cdivubali olel 2ot beracon tu, umpsmanya dengan eksidas
atan dengan  pengikatan hirt ozt pada reseptor. Perubahan  reseptor
merupakan stimolast untuk  terjadinva elek, Stimulus ini dapat posatil atas
negati U Melkanisme kecpmys dapst diperiihatkan secirn skematis sebagm

berilud ;

#liulns

N >  Elvk ——— Feracunan imtegral
{ 1 atam- )
dimana S adalah batas obal dan B adalah reseptomya.

Etek terjadi padn tarat subseluler atau seluler. Bila dosis vang
diserap relatil’ kecil, kerusakannya dapat terbabus pada beberapa sel saja
Masih cukup banvak sel vang sehat vniok dapar tetap imenpalamkan fungs
normal organ. Jika relatif banyak sel yang menderita, organ lersebut sudah
tidak dapal wmemenulin uagginya yang normal. Pada wakiu o keracunan
(kerja loksik) menampakkan diri. Umunmya sebagal proses penyakit vang
integral pada individu, Proses keracunan itu berpindid secarn berunutan dari
taraf moelekuler ke taraf vang lebil tingg: wmtegrusi bivlogisnya dengan
wrutan; gel — jaringan - organ - individu.

[i14 Sistem Sarafl (9, 10,11, 12)
Sistem sarat’ vang mengkoorduur sisten-sisten lammva dalam tubab
dibagi dalam 2 golongan, yaitu susunan saraf pusat (S5P) dan susunan saraf

perifer. Susunan saraf perifer terbagi daliwm 2 bagian, yaitu susunan saraf motoris
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(otot-olal turik) dan susunan sarad olonom (otol-olot poles). Susuim saraf otonom
dibagi lagi dg.lmu 2 cabange, vaitu susunan simpatis dan pacsimpad s

Susunan sarafl pusat : obal yang bekerja pada susnnan pusal
meq:per[i.h'alk:un efek yvung sangat luas. Obod tersebul wungkin merangsang atau
menghambat aktivitas S5 Pembagian obal dalan kelompok yang merangsang
dan kelompok yang menghamibal kadang tdak tepal, kwenan psikofirmaka
misaloya menghambal fongsi bagian SSP levlentu dan merangsang Tungsi 55P
vang lain. Begitu pula alkeliol yang merupakin penglambal 557 Letapi dapal
memperlibatkan elel perangsangan. Perangsangin S50 dosis besar selulu disertad
depresi pasca perngsangan. Perangsangan S50 dupat wembenikin reaksi yang
berkisar antara weningkatkan kewaspadaan sampa terjadinya kejang-kejang.
Sedanghan penghambatan pada 5P memberikan reaksi yung berkisar antwra efek
vang lemah sampaw ilangoya kesadaran, Depresi S55P juga menyebabkan
kelumpuhan sumsom tulang belakang sehingga kerja jantung dan pernapasan
lechenii.

Sarafl simpatis ; perangsangan i.l-ﬂl:llil saral simpais (simpalommetk)
dapal memberi efek berupa mulot keving, stimulast S8 (gelisah), sedunghan
penghambalan pada swral” simpatis (simpatolitik) dapat menyebabkan kontraks
alol-olol Keranghko.

Saral  pavasimpatis | perungsangan  patda surad parasimpatis
(parasimpatomimetik) dapal memberi efek berupa stimulas aktvast saluran
pencernaan, peristaltik usus diperkuat sckresi kelenjar-kelenjnr ludah dan getah
lambung. Efek luin sebogai akibal perangsangan parasuupans adalah kontraks:

otol kermigha, depresi S5P seteluh mula-mula menstiimuelasmyn dan kontraks
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kandung kel dengin weeter yang bervelek wemperbwcar keluimya mr seni,
Penghumbatan  pada  saral” parasimpatis E_Fi-lll]:l:llnhﬁl-i'l dapat  menvehabkan
relaksagi olol I]11IJ;I dengan cfek midriasis dan juen memperhibstkan elek terhadap
S5, yaulu mn::lt“;mg::um_' pacli dosig keeil din menghambeat padn doses toksik

INLE Pemiliban dan Penyiapan Hewan Uji (9, 11,15, 16)

Tujuan akhir dari peugnjinn toksisitas suntn <enyawa kimna adalah wntuk
keselamatan manusia, maka bewan upt vang akan dipaken diptfih yaog ienpanya
silal-gilal respon ologik dan adaptast mendekall manus=e Species vang sering
dignnakan adalah mencit dan tikns, et kadane-ladang kel dan anging juga
dignnakan. Alasan memilil mencit aian tikus adalab karens mmeshe dane mdsih
thidkapa, berkembag bink dengan cepat, jems bewsa i ukurannya kecil sehingga
dapat dipelibara dalmn sanplor dan tdale memerlokan biava vianag besa

Respon vang disebabkan oleh sty senvinva senng bervirias) dintara
species yang berbeda. Oleh karena iu hewan percobaan vane akan dignnakan
dipthh berdasarkan wnuwr, jenis kelamin, bobot buadan, kondist keselutan dan
keturunan, Mencit vang digunakan sebaiknya yang bervmnr 2 - 3 bulun, sehat,
bobot badan 20 - 30 gram dan untuk lkus 150 - 200 gram,

Hewan wji harve selalu berada dulan kondisi dun nogkat kegelatan yang
baik, dan harus diamati dalam korong wakto (1 minegn antuk menet dan tikus, 3-
4 minggu untuk anjing) di laboratorinm atau pusat pemwehhasan hewan sebelum
uji berlangsung, Hewan dengan jonis kelumin vaug sam atau jems kelannn
heu'hf;:{a., etapi dalam jumlah seimbang dipilih dan ditacky secara acak etk
kelompok upi dan kelompok konirel. Tiap kelompek terdiny dan 10 ekor howan

dan masing-masing kelompok diberi dosis yvang berbeda durt forulas,



BAR IV

PELAKSANAAN PENELITIAN

V.1 Alat-alat yang dizunakan

1.

2.

wd

Gelas kimia

Gelas ukur

. Kain flanel

Meja alas bulat
Jamun suntik upung bulat

Paner mfus

. Termometer

(V.2 Baban-baban yang dizunakan

L.

Air suling

2. Daun mondokakt

V.3 Penviapan Bahan Penclitian

IV.3.1 Pengambilan Bohan

Ralun penelitian berupan daun mendokaki (Frvatarmia @rvancala
(L) Burk) disnlnl daon twa vabn dann kelina dar puenk sampan lidak
kering yang diperoleh dari Fecamatan Mamajine, Fotmnadva Makasear,

Fropinsi Sulawesi Sclatan 0

TV.3.2 Pengolahan Bahan

D mondokaki  dibersibkan dan dikevingkan dengan
carn  diangin-anginkan i tempat  yung  tdik  terkena  cahaya

matzhari langsung, kemudian dihaluskan dengan derajat holus 4/18 atau

16
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dipelong kecil-kectl setara dengan decapal balus tersebot yantu vkuran 0,25
e - 0,06 cm,
1V.3.3 Pembuatan Inlie: PDaon Mondokaki ()

Intiee denm mondokaks dibvat denzan kousentisea 30 %, 6 %,
70 %%, BO "y dan 90 %% bvv, Pembuatan wdug daon mondekaki  denga
konsentrazi 50 % biv  adalah sebagai berik

Critimbang serbuk simplisia das) mondokaks sebanyak 50 gram, lalu
dimasuklian ke dalun paner mlus dan diionbabkan o suling sebanyuak 2
kali berat swopel yaitn 100 wl, selanjuinya ditiwnbah lagr air suling 100 mi.
Femudizam pimer inliis dipsmaskan sebups 15 memt dibitung saat sulw
mencapai 90 dermpal, sambnl sekali-sckab diaduk,  kenmdian diserka
melalm kain flanel. Infus vang dipereleh kormng durt 100 ml, maka
ditambabkan air wendidib secukupnya inelalin swnpas looges diperoleh
volume 100 ml, sedingkan mbus vang diperolel Tebulr dary 1000 ml, maka
infus tersebul divapkan sampa diperoleh volme 100wl Uniok membua
infiis daun mondokuki dengan konsentrasi 60 %2u, 70 %o, 80 %a dan 90 % biv
dilakukan cara yang sama seperfi pada konsentrasi 50 %0 biv, dengan
menimbang =erbuk dann moncokaki 60, 70, 80 dan 90 gru,

IV.4 Pemilihan dan Penyiapan Hewan Percobaan
[V.4.1 Pemilihan Hewan Percobuaan

Hewsn percobann yang digumabam adalab mencil (Mus museulus)
jantan dan betina, sehat, bersih, deswasa, peonrunan bobot badan tidak lebih
dari 5-10 % bobot badan semuls, berwonw 2-3 bulan, bobot badan 20-25

gram.
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IV.4.2 Penyiapan Mencil
Diziaphkan 60 ekor mencit terdiri i 30 mencit jantan dan 30
mencit beti, Mencit terselut chbag dalin 6 kelompok yint 5 kelonipok
diberi perlakuan din 1 kelompok sebaeni kontrol. Tiap kelompok terdiri

dari 5 ekor mencil amtan dian 5 okor meweit Lotin,

VLS Perlakuan Terbadap Mencit

Setelah Il'll'alr-'il1g~lll:l.‘.~'ing wened cditienbang  bobot badimnya,  kemudian
dikelompokkan secara ancuk. Tiap kelompok terdivi dari § ok un-jlt':'.t Jantun dan 5
ekor mencil betia wasing-masine ditenpatkan dal:m satn kandang, Sesudah i
bk clilieri makan celaa 3-1 . Tiap ckor meneit diberi wilis dan mondokski
sebanyak | ml25 prmn bobot badin secwra perorul dengan konsentrasi pemborian
tiap kelompok 30 %a, 60 %, 70 %, 50 %o, 90 % dun au suling sebaga kontrol. Dari
setiap kelompok dismibil 4 ckor mencit secara acak, Lalu dianat efek loksik yang
tunbl dibandingkan dengan kontrol. Wakiu pengamatin adalsh sdalal 5 menit, 10
ment, 13 meni, 30 menil, 60 menit, } 20 menit, 180 menit dan 240 menit s2telah
pemberian infus diwn mondokaki, Jadi total wakiu pengmmztan adulah 4 jam,
Pengrnadan dan pengupin ielipul upn pangeong, upn katadeps, ape urinasi, w1
defekas) dan nji =alivasi. Setelah diamah, penguian dinlangt kembali pada mencil
vang lain dalam keloimnpok yang sama kemudian dilinputkan dengan kelompok yung
lain. Setzlah im mencit dimnat lerus dalam wakin 7 han untuk menentukan LD -

nya, dengan melihal jmnlah mencit yang mali.

IV.6 Pengamatan

Pengamatan LDy dilakukan terhadap jumlah hewan up vang inati dan masih

hidup untuk setiap kelompok selama periode 0-7 har,
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v.7 Penzumpuian dan Pengolihan ata

Pata LD dikumpulkan berdasarken jumnlal s upy yang il sl yiog
hidup pada setiap kelompok setelal pemberian idine dein monedokaka dan diolad
dengan menggunikan metode [Leed-Mucuch.

1V % Pembahasan Hasil

Pembahasan dilakukan berdasarkan hasil aalisis data vang diperotels



II;'I. “ ."I-'I

HASIL DAN PEMBAILASAN

V.1 Hasil penclitian
Hasil penehiliin setelah pemberinn inlus daon mondokaks  (Ervatamia
divaricata (L.} Burk) secara oral pada meneit adalal sebaga berikut

I. Gejala-gejala loksik yang tampak bevupa  peningkaton laju  peroapusan,
penurvnzn aktifitas gersk, kehilagan daya cengkeram, pengeluwan urin dan
ar line yang berlebilin serta gejaly diae, dan kejung Sedanghan hasil
penganatan pada kelompok kontrol vang dibert air suling tidak menunjukkan
gejala-gejala seperti i atas. Hasil selenghapuya dapat dilibat pada tabel 1,

2. Nilai LDy infus daun mondokaki denpgan melode Reed dan Muench diperoleh
15,59g/kg bobot badan. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran D.

3. Jumliah kematian mencit dapat dilihat pada tabel 2 sedangkan jumlah kematian
berdasarkan perbedaan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 3. Untuk melihat
apakah ada pengaruh pembenian imfus daun mondokaks terbadap perbedaan
Jeniz kelamin, maka dilakukan uji stalistk, dimana lasiloya Gdak berbeda nyata
atau non signifikan. Hasil analisa secara stati=tik dapat diliha pada Lunpiran C.

V.1 Pembahasan
V. 2.1-Gejala Keracunan Yang Timbul Setelah Pemberian Infus Dann Mondokaki
Pemberian intus daun mondokak (Frvatamia divancata (1) Burk)
secara oval pada mencit dengan konsentrasi 30 %%, 60 %, 70 %, 80 % dan 90
% b/v memperlihatkan gejala toksik berupa pemngkatan laju pernapasan,
penurunan aktifitas gerak, kehilangan daya cengkeram, kejang, pengeluaran

19
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urin dan air line yang berlebihon serta diare, Gejala-gegala toksik tersebul
dikategorikan  sebagai  stimulasi  dan  depresi  sistem saral pusal,
parasimpatomimetik, simpatolitik, simpatomimetik dan reluksasi otot,

Berdasarkun hasil ovieutasi, konsentrasi di bawal 50%  tidak
berefek. Pengamatan efek toksik wang tamupak pada mencit seteldh
pemberian inlis daun mondokaki dengan konsentrasi 50 % dan 60 % biv
menmyjukkan adauya pemuunan aktifites gerak dengan kategort depresi
sistern saral’ pusal, simpatolitik dan relaksasi otot, peminghkatan baygu
pernapasan dengan kategort Slimlasi setem sl pusal, pengeliran wn,
serla diare dengan kategori parnsinpatomimenk, pengehewan mr e yang
berlebthan dengan kategori simpatomimen dan parasunpadomunnetk,  dan
kehilangan daya cengkeram dengan kategori relaksasi otol. sedangkun efek
kejang dengan kategori parasimpitominietik, simpatolink, stimulasi sistem
saral pusat teramali pada konsentragi 70 %o, 80 %o dun 90 Yo yvang ditkuli
dengan kematian setelah beberapn saat padn mencit.

Selmjuluya data pengmnatan elek lokak wn dimalisis dengan
menghubungkan jumlah efvk vang tampak dengan faktor pembobotan dan
kategori masing-nesing efek yang diamali. Dt analisiy data tersebut,
diperoleh persentase kategori untuk sctiap kelompok konsentras, seperti
vang diperiihatkan pada lampiran B. Hasil analisis data menwgukkan
bahwa kategori stumulasi siatemn suraf pusal menunjukkan persentase yang
paling tinggi untuk selwul konsenbrasi. Kategori simpatomimetik belum
tampak pada konsenlrasi 50 %% dun 60 %4 dun bary nampak pada konsentrasi

70 %. Adanya kesamaan persentase disebabkan karena gejala penwunan
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aktifitas gerak dan kehilangan daya cengkeram mempunya kategori yang

sama yaitu depresi sistem saraf pusat dan reluksasi otot, dengan demikian

faktor pembobotannya juga sama Terjadi pemingkatan persetase untuk
. masing-masing kategori dengan adanya kenaikan konsentrasi, hal ini

menunjukkan bahwa besar kecilnya efek yang tmbul tergantung
- konsentrasi dari infus daun mondokaki yang diberikan,

Gejala tokeik berupa wrinasi, diare, salivasi dan kejang timbul
sebagal akibat adanya perangsangan pada saral parasimpatis. Perangsangan
pada saraf’ parasimpatis i menyebabkan stimulasi aktivasi salwan
pencernaan, peristaliik diperkual, peningkatan sekresi kelenjar-kelenjar
ludah, getah lambung dan terjadinya konwaktilitas kandung kemih dan
weter dengan etek memperbesar keluamya air sem. Efek penurunan
aklifitas gerak dan kejang terjudi karena adanya penghambatan aktifitas
saraf simpatis.

V.2.2 Uji Statistik Jumiah Kematian Menpcit Jantan dan Mencit Betina

Jumlah mencit jantan dan betina yang mat pada tap kelompok
setelah pemberian infus daun mondokaki  berbeda Untuk mengetahui
apakah ada perbedaan pengaruh pemberian infus daun mondokaki pada

kematian mencit jantan dan betina, maka dilakukan analisa stalistik data
dengan menggunakan uji "'t berpasangan”,

Dari hasil analisa data diproleh nilai t hitung sebosar 0,383, sedangkan
dari tabel distribusi t dengan g = 0,05 dB 5 diperoleh nilai t sebesar

2,571. Jadi nilai t hitung lebih kecil daripada nilai t tabel, berarti pengujian
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bersifat mon signifikan artinya tiduk ada perbedaan pengaruh pemberian

infirs daun mondokaki pada kematian mencit jantan dan betina

V.23 LDs; Infus daun Mondokaki

Hasil pengamatan  terbadap  jumlah  kematian  mencit  selelah
pemberian infus daun mondokaki menunjukkan kematian tertinggi terdapat
pada konsentrasi 90 %, dimana semua mencit mali dalam waktu + 24 jam.
Kematian mulai terjadi 60 menit setelah pemberian infus daun mondokaki
dengan tanda-tanda terjadinya peningkatan laju pemapasan, kemudian
terjaci kehilangan daya cengkeram dan timbul kejang sampai mati,
Kematian mencit pada pemberian infus daun mondokaki dengan
konsentrasi 50 %o, 60 %, 70 %o dan 80 % terjadi pada hari ke-1 sampai han
ke-6. Mencit yang masih hidup sctelah pemberian infus daun mondokaki
pada awal pengamatan menunjukkan tingkah laku yang kurang aktf setelah
beberapa hari, Hal ini disebabkan karena konsentrasi infus daun mondokaki
dalam darah atan sirkulasi sistemik berangsur-angsur akan turun karena
adanya eliminasi dalam tubuh mencit, sehingga efeknya juga akan menurun
dalam beberapa hari.

Harga LDs diperoleh dengan menghitung data pada tabel 2
menggunakan metode Reed dan Muw_tch. Penentuan 1.1}y dengan metode
ini menggunakan nilai kumulatif yang mengasumsikan bahwa hewan yang
mati dengan dosis tertentu akan memeberikan nilai LD« di antara dosis
yang lebih besar dari 50 % dan dosis yang lebih kecil dani 50 %. Dari hasil
perhitungan diperoleh nilai LDy infus daun mondokaki sebesa 25,59

g'kg bobot badan mencit (lihat lampiran D).



BAR VI

RESIMPULAN DAN SARAN

V1.1 kesimpulan
Berdusalan basi] penelition dan leasil imabi=is Qata penentuan Ly infus

e mondokaky (Frvarcera divescate (L) Bak) dipat ditirile kesimpulan

sebagen berikul ;

a Indus daun mondekaki mempunyai ek toksik dengan kategori yang dominan
adalah stimulast sistem swead” pusad, ditkutt dengan parssimpatomunetik,
depresi sistem sarnd” pusal dan reluksasi otol mempunyn persentase yang
sama dan elek vang kurang llﬂl]lil]‘ﬂll. adalaly stmpatolinik.

b. Tidak ada perbedaan pengaruh |.'rL‘i1I|.!l.‘.|'iH.;t infus daun mondokaki terhadap
mencit jantan dun betin,

c. Nilw LDy infus daun mondokaks 25, 539 whe bobal bexlin, berat prukts

ticdak toksik,
VI1.2 Saran

Untuk melengkapi data ilmiah perlu dilakukan pencliian EDs infus

daun mondokaki votuk mendapatkan indeks terupinya,

23
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Tabel. 2 Hasil Pengamatan Jumlah Kematian Hewan Uji Setelah Pemberian Infus Daun

Mondokaki
Jumlah Hewan Uy
Konsentrasi %o bfv Jumlah Hewsn Upi 8
Mati Hiclup

Air 10 ] 10

50 10 i T

60 10 4 6

70 10 6 4

B0 10 8 P

90 10 10 0




Tabel. 3 Hasil Pengamatan Jumlah Eematian Hewan Uji Berdasarkan Perbedaan Jenis

Kelamin Setelah Pemberian Infus Daun Mondokalki

Konsenfrasi Kelompok Hewan Uji Eelompok Hewan Uji Jumlah
o biv Jantan Betina Jantan Belina Yeng Mati
Adr a 3 0 0 0
30 5 5 2 1 3
60 5 5 1 3 4
70 3 3 4 2 f
BO 5 5 5 3 8
20 5 5 5 5 10
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ampiran A. Hubungan Antara Faklor Pembobotan, Aktivitas dan Fategori

e i

Aktifitas Fitor - Kategor
Pembobotan
—
pepurunan Altifitas Gerak 1,0 N3 SYML | MUS
DEP EEL

gehilangan Deya Cengherarn 1.5 CH5 M2

I DEP EEL
Urinagi 2,0 PARASYMM
Digre 1.0 PARAI TN
Koevulsi i 1,0 CH3 ACT | 3YML FARASYNMIM
Zalivasi .0 SR PAF AT Y
Peningkatan Laju Permapasan 2.0 CH3 ACT

sterangan ;. CINS DEP
CNS ACT
PARASYMM
SYMM
SYML

MUS REL

= Stimulasi Sistem Saral Pusat

Depresi Sigtem Saraf Pusat

= Parasimpatomimetik

= Simpatomimetik

Simpatolitik

= Relaksas) Otot




et Ry
g
g
Lampiran B. Hasil Perlitungan Banvaknya Efek Yang Tampak Dilhubungkan Dengan
Faktor Pembobotan Masing-masing Akiifitas Yang Diamati
Fategon FKonsentrasi Yang Dibenkan
50 % 60 % 70 % B0% Q0%
CNS DEP 26,88% | 3688 % | 44,00% | 47.14% | 37.14%
CNS ACT 2083% | 37,500 | 48,89% | 54,76% | 76,19%
SYMM 0 % 0% 6.67% | 14.29% | 2857%
SYML 21.88% | 25.00% | 2833%| 33.93% | 3571%
PARASYMM 22.40% | 24.489% | 33,33% | 3512% | 42.86%
MUS REL 26.88% | 36.88% | 44.00%: | 47.14% | 37.14%

Rumus vang digunakan uniuk memperoleh nilai di atas adalah:

% = Banvaknya efek vang diamati X Faktor Peinbobolan X 100 %

Banyaknya pengamatan X Fakior Pembobotan

Kelerangan:

Banyaknya efek yang tampak dan jumlah pengamatan diambil dari tabel 1 dan faktor

pembobotan diambil dan lampiran A.

11



Lampiran C. Hasil Analisa Statistik Data Dengan Uji t Berpasangan lerhadap Jumlah

Fematian Mencit Jantan Dan Betina Setelah ];e-mheriml Tufus daun

Mondokaki
No Jumlah Hewan Mali X . (X . Xa)
Jantan (x; ) Betina (x;) | |
1 0 0 0
. 2 1 1
3 1 3 4
4 4 2 4
5 5 3 )
6 5 5 0
17 14 13
B((X - X2 V) — (E(Xn-Xa)F/n
Sd' =
n{n-1)
13 - 9/6
) 6{6-1)
= 0383
sd = fsd"

J 0,383

0.5

= 0,208

0,619

32
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Pada tabel statistik uji t dengan o = 0,05 pada dB = 5, nilai t adalah 2.571. Jadi
nilai t hitung lebih kecil dari pada nilai t tabel (0,808 < 2,571), berati pengujian bersifat

non signifikan atan tak berbeda nyata

Jadi tidak ada perbedaan pengarub pemberian infug daun mondokaki terhadap

kematian mencit jantan dan betina.

Keterangan
s = Simpangan baku
d = Rata-rala

ty = Nilai t perhitungan



Lampiran D Perhitungan LD 50 Infus Daun Mondokaki Menurut Cara Reed dan

Muench
Elp hewan | Dosis | Mati | Hidup Kuomulatif Yo mat
uji o'kg Mati Hidup Todal

S0% 20 3 7 3 19 22 13,6364
60% 24 4 6 ;] 12 19 36,8421
0% 28 6 4 13 G 19 684210
Bl% 32 8 2 21 2 23 91,3043
0% 36 10 0 31 0 31 100,0000

Dari data yang fercantum pada tabel di aias, terlihat bahwa persentaze kematian mencit
terletak anlara konsentrasi 60% dan 70%

Cara perhitungan LD350 adalah sebagai berikut

1. Jarak proporsi=30%-a

b-a

bk

log pertambahan dosis = log ks

3. Perkalian antara (1) dan (2)

4. Logdosis 5

5. LD50 antilog (3) +(4)

Dimana:

a = persentase kematian yang lebih kecil dari 50%
b = persentase kematian yang lebih besar dari 50 %

k = dosis yang lebih besar dari 50%

34
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& = dosis yang lebih kecil darj 50%
Sehingga:

1. Jarak proporsi = 50% - 36, 8421% =0,416767458

68, 4210% - 36,8421%
2. log pertambahan dosis = log 28/24 = 0066946789 g/kg
3. 0416667458 x 0,066946789 = 0,027894 548

4. log dosis 24 = 1,3802112442

L

anfilog (0,027T894 548 + 1,380211242) = 25,59209208

Jadi LD50 infus daun mondokaki adalah sebesar 25 59 g/kg bobot badan mencit.
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Serbuk Mencit jantan dan betina
Daun Mondokaki 50 ghor
i Pemeliharaan /penyesuaian
Infus konsentrasi 50%, 60%, 70%, 80% ¢
Penimbangan
Dipuasakan selama 3-4 jam
Aguadest ¢
Dikelompokkan
k J
v v v .
Kipl ElpIl Klp 1 Kip 1l Klp Il
Kontral Infus 50% Infus 60% Infus T0%% Irufus 0%
Y h 4 h 4 b4 Y

v

Pengamatan LDs, dan pengumpulan data
Terhadap jumlah mencil vang mat dan
Hidup selama periode 0 = 7 hari

.

Analisis Data

.

Pembahasan

v

Eesimpulan

Gambar 1. Skema kerja uji toksisitas akut infus daun mondokaki (Ervatamia divaricata

(L.) Burk) pada mencit
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Gambar 2. Foto tumbuhan mondokaki (Ervatamia divaricata (L). Burk
Keterangan :
1. Daun i
2. Bunga
3. Tangkai

4, Batang
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